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Abstrak

Penulisan artikel ini bertujuan untuk mendeskripsikan peranan yang dilakukan Credit Union Lantang Tipo serta
menganalisis pelayanan yang telah dilaksanakan Credit Union Lantang Tipordalam upaya mensegjahterakan
anggotanya. Credit Union merupakan lembaga keuangan yang dapat membantu perekanomian anggota dengan
usaha simpan pinjam.' Dalam hal ini terdapat anggota yang masih belum mendapatkan kesejahteraan dariadanya
Credit Union sertaterdapat anggota yang berpendapat bahwa [embaga keuangan Credit Union menerapkan suku
bunga yang tinggi ketika memberikan pinjaman modal serta tidak menjamin kesejahteraan anggotanya. Jenis
penelitian yangrudigunakan adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. -Hasil penelitian
menunjukan “hahwa Credit Union Lantang Tipo menjalankan  aktivitas pelayanan pendidikan, pelayanan
simpanan dan, pelayanan pinjaman kepada anggotanya“Dalam upaya dan usaha-usaha untuk meningkatkan
kesgjahteraan anggota Credit Union Lantang Tipo berusaha memberikan perlindungan kepada.anggota seperti
solidaritas duka (solduka), solidaritas kesehatan (solkes), solidaritas bersalin (sollin) dan santunan'rawat inap.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Credit Union Lantang Tipo dapat mensejahterakan anggotanya karena
telah mencakup empat fungsi kesegjahteraan sosial yaitu fungsi pencegahan (preventive), fungsizpenyembuhan
(curative), fungsi pengembangan (development), dan [fungsi penunjang (supportive). Upaya-upaya lyang
dilakukan Credit Union Lantang Tipo sebagal |embaga 'pemberdayaan masyarakat dalam meningkatkan
kesgjahteraan anggota serta untuk mempermudah masyarakat melalui 3 pilar utama Credit Union yaitu
Pendidikan, Swadaya dan Solidaritas yang diaplikasikan dengan layanan yaitu : jasa transfer antar TP dan Bank,
ATM Credit Union Lantang Tipo, pendidikan dan pelatihan karet, jasa ambulance, serta SMS Tipo dan Transfer
online system.

Kata-kata Kunci: Peranan, Credit Union, Pelayanan

Abstract

Writing this article aims to describe the role performed Outspoken Tipo Credit Union as well as analyze the
services that have been implemented Outspoken Tipo Credit Union in efforts welfare of its members. Credit
Union isafinancial institution that can help the economy by lending and borrowing members. In this case there
are members who still do not have the welfare of the Credit Union, and there are members who argued that the
financial ingtitution Credit Union to apply higher interest rates when lending capital and does not guarantee the
welfare of its members. This type of research is descriptive research with a qualitative approach. The results
showed that the Credit Union Outspoken Tipo run educational services activities, service savings and loan
services to their members. In an attempt and efforts to improve the welfare of members of the Credit Union
Outspoken Tipo trying to provide protection to members such as solidarity sorrow (solduka), health solidarity
(solkes), solidarity maternity (sollin) and hospitalization benefits. The results showed that the Credit Union
members Outspoken Tipo able to prosper because it has included four social welfare function is the function of
prevention (preventive), the function of healing (curative), function development (development), and supporting
functions (supportive). Efforts undertaken Credit Union Outspoken Tipo as an ingtitution of society
empowerment in improving the welfare of its members and to facilitate the public through three main pillars
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Credit Union, namely Education, Governmental and Solidarity applied to the service, namely: transfer services
between TP and the Bank, ATMs Credit Union Loud Tipo, education and training of rubber, ambulance

services, aswell as SM S and Transfer Tipo online system.

Keywords: Position, Credit Union Services

A. PENDAHULUAN

Credit Union (CU), diambil dari
bahasa Latin “Credere” yang artinya
percaya dan “Union” atau “Unus’ berarti
kumpulan. Sehingga “Credit Union”
memiliki makna kumpulan orang yang
sding percaya, daam suatu ikatan
pemersatu yang sepakat untuk
menabungkaﬁ uang mereka sehingga

menci ptalzan modal  bersama  untuk

dipinjamkan kepada anggota dengan tujuan |

produktif dan kesgahteraan.Credit Union
atau ' biasa disingkat CU adalah sebuah
lembagja keuangan yang bergerak di bidang
simpan pinjam yang dimiliki dan dikelola
oleh anggotanya, dan yang bertujuan-untuk
mensejahteFakan anggotanya = sendiri.
Credit Union memiliki tiga prinsip Utama;
yaitu asas swadaya (tabungan hanya
diperolen dari anggotanya),-asas.. setia
kawan (pinjaman hanya diberikan kepada
anggota), dan asas pendidikan dan
penyadaran (membangun watak adalah
yang utama;, hanya yang berwatak baik
yang dapat diberi pinjaman).
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Keanggotaan Credit Union
berdasarkan pada ikatan kebersamaan,
merupakah sebuah pertalian hubungan
antara penabung dan peminjam yang sama-
sama menjadi  anggota  komunitas
organisasi, lembaga keagamaan atau
kesatuan tempat kerja tertentu. Credit
Union mengumpulkan simpanan tabungan
dan saham para Anggatanya untuk
mendanai pinjamannya  dai pada
menggantungkan  diri  pada  sumber
keuangan dari luar. Anggota mendépat
keuntungan sebagai pemilik Credit Union
d;\ri bal as jasa ssmpanan yang tinggi, balas
jasa pinjaman yang lebih rendah dan
dengan biaya yang lebih sedikit. T_e.tapi ada
juga anggota dari credit union yar.lg merasa
bahwa lembaga keuangan ini menerapkan
suku bunga yang tinggi ketika memberikan
pinjaman modal, para anggota
mengaharapkan lembaga keuangan ini
dapat meningkatkan perekonomian
anggota pada khususnya, karena anggota
juga membutuhkan hal-hal yang bersifat
sosial seperti kesehatan, pendidikan, dan

tabungan hari tua.
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Berdasarkan hasil data primer dan
sekunder yang diperoleh pendliti, bahwa
Credit Union Lantang Tipo di kelurahan
Bangka Belitung Daat Kecamatan
Pontianak Tenggara awanya mash
berkantor di Lantai 2 TP Jeruju Pontianak
selama gedung kantor di partisi dan Juliati,
S.E. yang semula pada SK CEO sebagai
teller digantikan oleh E.Asmila, S.E.
sebagai teller. Awal berdirinya pada tahun
2005 dengan jumlah anggota. awanya
mencapal 95 orang. 47. orang anggota
perempuan dan 48 orang anggota laki-laki.
Setigp tahunnya anggota Credit Union
terus meningkat.

Koperas Kredit CU Lantang; Tipo
Tempat Pelayanan (TP) Sungai Raya
Dalam dibuka atas aspirasi anggota CU
Lantang Tipo yang berdomisili di wilayah
Sungai Raya Dalam dan sesuai dengan
program kerja Pengurus pada tahun buku
2011. Setelah dilakukan survey kelayakan,
maka pengurus memutuskan  untuk
membuka TP Sunga Raya Dalam pada
tangga 17 Maret 2014 dengan:nomor. urut
TP 41. MeauisSK CEO menunjukkan
Apolonius Ashadi, A.Messebagai Manager
pertama, Genesius Rano, A.Md sebagai
staff kredit dan Diklat serta Juliati, S.E
sebagal teller.Dalam kegiatan operasional
TP  Sunga
operasional di kantor TP Sungai Raya

Raya Dadam Kegiatan

Dalam,Jdan Sunga Raya Daam,
Komplek Roya Serdam No. AA3
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Kelurahan
Pontianak Tenggara mulai bulan Oktober
2011.Penulis mengambil data jumlah
anggota pada tahun 2014/2015 dengan
total jumlahnya 2.407 orang, dengan

Bangka Beditung Darat,

anggota laki-laki berjumlah 779 orang dan
perempuan berjumlah 1.628 orang.
Keberadaan Credit Union memiliki
manfaat besar bagi masyarakat. Manfaat
Credit Union ™bagi anggota adalah
mengubahtpola pikir.*sMaksudnya, dari
yang terbiasa’ jinstan atay, langsung
memanfaatkan Uang" = saat mendapat
pinjaman menjadi menciptakan .modal
dahulu/dengan menabung,se€ara rutin. Jika
telah tercipta modal atau tabungan, baru
memanfaatkan atau meminjam:*Hal inilah
yang tidak ditemukan di lembaga keuangan
lainnya. Apaagi dengan .menabung,
anggota mendapatkan balas jasa simpanan
(BJS). Jika menjadi anggota Credit Wnion,
seorang. .anggota mesti menabung untuk
meningkatkan modal. "Menabung sistem
Credit Union._berbeda dengan menabung
secara rtradisional” di  lembaga lain,
misalnya bank, setelah menabung, uang itu
ditarik untuk..dipergunakan. Tetapi di
Credit Union, lebih modern karena ada
dana yang tersimpan,”. Kepercayaan
Anggota Seiring dengan semakin tingginya
tingkat kepercayaan masyarakat akan
keberadaan Credit Union, jumlah lembaga
keuangan itu terus bertambah dari tahun ke

tahun.
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B. TINJAUAN PUSTAKA

Menurut Adi (1994 5)
kesgahteraan sosiad mencakup berbagai
ussha yang  dikembangkan  untuk
meningkatkan taraf hidup manusia, baik itu
dibidang fisik, mental, emosional, sosia,
ekonomi ataupun kehidupan spiritual”
Kesgahreaan sosial juga dapat dilihat
berdasarkan  keempat+" cara pandang
tersebut: (1) kesgjahteraan sosial sebagai
suatu keadaan (kondisi);(2) "kesejahteraan
sosia sebagal suatuilmu; (3) kesgahteraan
sosial sebagai ‘suatu bidang kegiatan; dan
(4) kesgahteraan sosial sebagar suatu
gerakan. Kesgjahteraan sosial mencakup
berbagal ‘Usaha yang dikembangkan untuk
meningkatkan taraf hidup manusia, baik
fisk, mental, emosional, sosia, ekonomi
maupun spiritual.

Menurut Adi (1994: 10) dadam
upaya menciptakan kesegahteraan. sosial,
ada  beberapa  karakteristik  usaha
kesgjahteraan sosial, yaitu:

1. Menanggap kebutuhan manusia;

2. Usaha kesegjahteraan sosid diorganisir
guna mencapai kompleksitas
masyarakat perkotaan yang modern;

3. Kesgahteraan sosiad mengarah ke
spesialisas, sehingga lembaga
kesgahteraan sosianya juga menjadi
lebih terspesialisasi;

4. Usaha kesgahteraan sosiad menjadi

sangat luas.
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Kesgahteraan sosial sebaga suatu kondisi

(keadaan) dapat terlihat dari rumusan

Undang-Undang No. 6 Tahun 1974 Pasal 2

Aya 1 (dadam Suharto, 2012:34),

kesgahteraan sosial adadlah suatu tata

kehidupan dan penghidupan sosial, materil
ataupun spiritual yang diliputi oleh rasa
keselamatan, kesusilaan, dan ketentraman
lahir batimg, yang memungkinkan bagi
setiap warga Negara untuk mengadakan
usaha  pemenuhan kebutuhan-kebutuhan
jasmaniah, rohaniah dan “sosia yang
sebaik-baiknya bagi diri, keluarga serta
masyarakat dengan menjunjung tinggi hak-
hak asas serta kewagjibansmanusia sesuai
dengan pancasila.

Menurut Midgley J(dalam Adi,

2008: 50) pembangunan sosia adaah

suatu proses perubahan sosia  yang

terencana dan dirancang untuk
meningkatkan taraf hidup masyarakat
sebagal suatu keutuhan, dimana
pembangunan ini-dilakukan untuk saling
melengkapi ..dengan dinamika proses
pembangunan ekonomi.

Sebagal penjelasan dari definis ini,

Midgley _(dadam™ Adi, 2008: 51)

mengajukan sekurang-kurangnya delapan

aspek yang perlu diperhatikan, yaitu:

1. Proses pembangunan sosia tidak
terlepas (dipisahkan secara nyata) dari
pembangunan ekonomi;

2. Pembangunan sosial mempunyai fokus
yang interdisipliner yang diambil dari
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berbaga jenis ilmu sosial yang dapat
memformulasikan intervensi sosial
(perubahan sosial yang terenacana)
untuk  meningkatkan taraf  hidup
masyarakat (people’s well being) dan
bukan sekedar menangani
permasal ahan yang terdapat
dimasyarakat (social problems);

. Daam proses pembangunan sosial
tergambar adanya.suatu proses yang
dinamis. Dipamika dalam’ perubahan
sosial mengambarkan adanya interaksi
antara pelaku "perubahan dan sasaran
perubahan’  serta  mengambarkan
adanya __interaksi  interna i dalam
masyarakat;

.. Proses perubahan yang terdapat dalam
pendekatan pembangunan sosia pada
dasarkan bersifat progresif
(progressive in nature);

. Proses pembangunan sosid adalah
interventionist. Perbaikan kehidupan
masyarakat hanya .dapat terjadi jika
pel aku ‘perubahan melakukan. berbagai
upaya ‘peruabahan = .sosial. - yang
terencana (intervensi sosia) guna
meningkatkan taraf*hidup masyarakat;
. Tujuan pembangunan sosial
diusahakan untuk dicapai melalui
beberapa strategi, baik secara langsung
maupun  tidak  langsung  akan
menghubungkan intervenss  sosia
dengan upaya-upaya pembangunan

ekonomi;
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7. Pembangunan sosial |ebih mengadopsi
pendekatan makro yang lebih
memfokuskan pada komunitas
berbagai level (lokal, regionad,
nasional, dan internasiona), termasuk
didalamnya juga pada pendekatan
yang spasia, seperti  komunitas
pedesaan (rural communities),
komunitas yang tinggal didalam kota
(inner city areas), dan pembangunan
ditingkat kota (cities);

8. Tujuan ' dari* pembangunan sosial
adalah pengembangan dan
peningkatan kesejahteraan masyarakat
(promotion of social welfare). Sebagai
suatu kondisi (keadaan);kesgj ahteraan
sosid menurut Midgley«(dalam Adi,
2008: 54) dapat dilihat dari tiga unsur
utamanya, yaitu: 1) tingkatan (dergjat)
sampai dimana permasalahan sosia
yang ada di masyarakat dapat dikelola;
2) sampai seberapa banyak kebutuhan
masyarakat dapat dipenuhi; dan 3)
sampai .seberapa besar Jkesempatan
untuk meningkatkan taraf hidup dapat
diperluas pada berbagai lapisan
masyarakat.

Dalam kaitannya dengan strategi
pembangunan sosial yang dapat diterapkan
daam upaya meningkatkan taraf hidup
masyarakat, Midgley (daam Adi, 2008:
54-55) mengemukakan ada tiga strategi

besar, yaitu:
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1. Pembangunan sosial melalui individu
(Social Development by Individuals),
dimana individu-individu  dalam

masyarakat secara swadaya

membentuk usaha pelayanan guna
memberdayakan masyarakat.
Pendekatan ini lebih mengarah pada
pendekatan indivualis atau perusahaan
(individualist or enterprise@pproach);

2. Pembangunan sosial melalui
komunitas (Social Development by
Communities), dimana kelompok
masyarakat _‘secara bersama-sama
berupaya mengembangkan komunitas
lokalnya. Pendekatan ini lebih:dikenal
dengan namapendekatan komunitarian
(communitarian approach);

3." Pembangunan sosial melalui
pemerintah (Social Development rby
Government), dimana pembangunan
sosia dilakukan oleh |lembaga-
lembaga di daam  organisas
pemerintah (government agencies).
Pendekatan ini |ebih-dikenal dengan
nama pendekatan | statis . (statist
approach).

Berdasarkan Tesisiyang diteliti dan
ditulis oleh Ayub Barombo pada tahun
2012 mahasiswa program magister ilmu
sosial universitas tanjungpura program
studi sosiologi, dengan judul:
Pemberdayaan Masyarakat Melalui
Koperas Credit Union (CU) studi pada
Credit Union (CU) Khatulistiwa Bakti
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Pontianak. Hasil penelitian ini menunjukan
pemberdayaan masyarakat yang dilakukan
oleh Koperas Credit Union Katulistiwa
Bakti melalui pengembangan ekonomi
kerakyatan
anggota sebagai pelaku utamanya.Hal ini

dengan mengedepankan
tampak pada upaya koperasi credit union
yang selau memberikan sarana dan
fasilitas Untuk anggota agar menjadi lebih
berdaya dengan “kegiatan simpan pinjam
dan ‘masyarakat dapat“smenyimpan atau
menabung .Wang mereka, maupun
meminjam uang "sebagai modal, usaha
mereka.Dari hasil anaisis peneliti terhadap
hasil wawancara yang dilakukan peneliti
terhadap anggota CU Khatulistiwa Bakii.
Melihat kondis yang dialami-eléh anggota
Credit Union Khatulistiwa Bakti Pontianak
tersebut tampak jelas bahwa telah
terjadinya peningkatan  kesgahteraan,
maka terjadi pula pergeseran’ nilai
kehidupan sosial ditengah masyarakat,
perubahan sosia -yang dialami joleh para
anggota
Khatulistiwa Bakti sebagai," dampak dari

keberhasilan pemberdayaan masyarakat

koperasi Credit Union

yang telah dilakikannya tampak jelas
terjadi pada Stratifikasi sosial, Stuktur
sosia dan Interaksi sosial.

Berbeda dengan penelitian diatas,
penelitian ini memfokuskan pada Dari
hasil penelitian yang relevan diatas dapat
dilihat perbedaannya dari kedua penelitian
tersebut yaitu dari tempat serta judul
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penelitian. Dimana peneliti yang pertama
mengambil di  Credit Union (CU)
Khatulistiwa Bakti, Sedangkan penulis
mengambil penelitian di Credit Union
(CU) Lantang Tipo di Kelurahan Bangka
Belitung Darat Kecamatan Pontianak
Tenggara. Selain itu judul penelitiannya
juga berbeda, dimana peneiti yang
pertama Pemberdayaan
Masyarakat Melaui .#“Koperas Credit

Union, sedangkan penulis ".mengenai

mengenai

Peranan Credit Union:, dalam Upaya
Mensg ahterakan _ . Anggotanya, * tetapi
adapun persamaannya yaitu sama-sama
meneliti tentang koperasi Credit Union.

C." MERODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan
peneliti adalah jenis penelitian deskriptif
dengan’| metode penelitian kualitatif.
Penelitian deskriptif yaitu suatu penelitian
yang menggambarkan gegaa._atau fakta
yang terjadi dilapangan serta apa adanya
sesuai dengan tedita dan kemudian di
analisis. Peneliti berusaha__mengamati
gejaa dan fakta yang terjadi pada lembaga
Credit Union Lantang tipo sesuai dengan
kenyataan yang peneliti lihat dan kemudian
dari fakta dan realita tersebut peneliti
analisis dengan pendekatan kualitatif,

selanjutnya ditarik kesimpulan untuk
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mendapatkan hasil dari penelitian yang

dilakukan.

Langkah-langkah dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

a Penditian Lapangan, merupakan

penelitian dengan cara melakukan

penelitian langsung ke lapangan untuk
memperoleh data dan informasi yang
diperlukan dari objek pendlitian.

Peneliti langsung mendatangi kantor

Credit: Union Lantang Tipo untuk

memperoleh jdata maupun informasi

yang  penditi- | perlukan ™, daam
penulisan skrips ini dan melakukan
penelitian sesuai derdgan prosedur
yang telah ditentukan.

b. Penelitian Kepustakaan.atau library
research yang dilakukan dengan cara
mengumpulkan data-data dan

keterangan melalui  buku-buku® dan

bahan lainnya yang ada hubungannya
dengan masalah yang diteliti., Pendliti
mencari literatur dan sumber lainnya
untuk memperoleh teori ;dan konsep
yang: diperlukan dalam; penelitian ini
sehingga dalam penulisan tidak terjadi
kekeliruan.antara teori dan masalah
yang diteliti. Mengenai penelitian
kepustakaan peneliti  menggunakan
konsep serta teori-teori kesegjahteraan
sosial dan pembangunan sosial, karena
daam  penelitian  ini peneliti

mengambil masalah pembangunan
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ekonomi yang berkaitan dengan
kesgjahteraan sosidl.

Subjek dalam penelitian ini diambil
secara  purposive  sampling  untuk
mengetahui  informasi  sesuai  tujuan
penelitian yakni informan yang dapat
memberikan informasi tentang penelitian,
informan atau subjek yaitu para anggeta
yang bergabung dengan Credit*Union dan
para karyawan yang .bekerja di instans
tersebut. Adapunssubjek dalam’penélitian
ini  dibagi #smenjadi dua bagian yaitu
informan” ahli atau pangkal dan informan
kunci. Informan pangka adalah orang
yang dapat.memberikan informasi dan
mengetahul 'secara pasti dan memberikan
informasi” kepada peneliti mengenai siapa
sga yang.menjadi informan kunci dalam
penélitian.

Informan pangkal dalam penelitian
ini adalah mangjer, teler, dan costumer
service Credit Union Lantang
Tipo.Informan kunci dalam penelitian ini
adalah para masyarakai— yang sudah
bergabung menjadi keanggotaan  ,yang
terdiri dari 4 (empat) orang anggota Credit
Union yang dianggap“sudah_mengetahui
banyak tentang Credit Union Lantang
Tipo. Keempat anggota Credit Union
tersebut adalah Pak Asan (30), Pak Anek
(39), Pak Marselinus Pawin (49), dan Pak
Sudianto (32). Mereka merupakan anggota
yang sudah bergabung dengan Credit
Union Lantang Tipo di Kelurahan Bangka
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Belitung Darat Kecamatan Pontianak
Tenggara Kota Pontianak.

Teknik  keabsahan data  yang
digunakan dalam penditian ini, yaitu
teknik triangulasi dengan sumber dan
teknik  triangulas dengan  metode.
Triangulasi dengan sumber digunakan
untuk  membandingkan  data  hasil
pengamatan. dengan data hasil wawancara.
Sedangkan triangulas dengan metode
digunakan' untuk mengecekan beberapa
sumber data dengan metode.yang sama

yaitumetode wawancara.

D. PEMBAHASAN

1. Peranan Koperas Kredit Credit
Union Lantang Tipo dalam
Meningkatkan K esg ahteraan
Anggota

Credit Union Lantang Tipo pada
tahun 2014-2015, anggota yang hergabung
dengan - credit union berjumlah 1.500
orang. Dalam hal ini terdapat anggota yang
belum mendapatkan kesejahteraan
berjumlah 123 orangy-taki-laki berjumlah
52 orang dan perempuan berjumlah 71
orang. Analis dari data tersebut, anggota
yang belum sgahtera adalah anggota yang
belum mendapatkan kesejahteraan. Kriteria
anggota yang belum sgahtera vyaitu,
pendapatan perbulan kurang dari 1 juta
sehingga anggota tersebut tidak bisa aktif
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menabung dan melakukan pinjaman karena
pendapatan yang dihasilkan hanya cukup

untuk memenuhi kebutuhan.

a) Melaksanakan Sosialisas,
pendidikan Dasar dan Pembinaan
Kepada Anggota dan Calon
Anggota Serta M asyar akat

Melalui pendidikan dasar yang
dilakukan anggota akan_mampu mengerti
peran sertanya, mengetahui ;. haks; dan
kewgiibannya:™ dan bijaksana dalam
mengatur Keuangan. Setiap anggota Credit
Union® Lantang Tipo wajib mengikuti
pendidikan dasar sebagai syarat untuk
dapat menggukan pinjaman. Materi
pendidikan-dasar yang diberikan kepada
anggota meliputi: Analisa sosial, Segjarah
dasar Credit Union,

financial,

dan, prinsip
Kecerdasan Perencanaan
keuangan keluarga, Pola kebijakan dan
AD/ART, seta Pelantikan. Fasilitator
dalam pendidikan dasar ini diberikan oleh
anggota atau aktivis Credit Union sendiri.
Pendidikan “dasar untuke anggota ini
dilakukann dari, pagi hingga sore hari,
bahkan di daerah-daerah tertentu masih ada

yang diselenggarakan selama 2 hari.

b) Melaksanakan Lokakarya dan
Pelatihan Kepada Anggota,
Karyawan dan Pengurus

Dengan dilaksanakannya lokakarya
dan pelatihan kepada anggota karyawan
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dan pengurus secara tidak langsung
merupakan usaha yang dilakukan pengurus
Credit Union Lantang Tipo daam
meningkatkan kesegjahteraan anggotanya,
memulal lokakarya dan pelatihan yang
diikuti pengurus  bertujuan  untuk
meningkatkan profesionalisme pengurus
tersebut, yang nantinya akan mampu
memajukan.. Credit Union Lantang Tipo
dan sekaligus "berupaya meningkatkan
kesgahteraan  anggotanya. Kegiatan
lokakarya merupakan kegiatan rutin yang
dilaksanakan sebelum Rapat “Anggota

Tahunan.

Cc) Melaksanakan  Smpanan  dan
Pinjaman K epada Anggota
1) Pelayanan Simpanan
Dalam hal ini upaya ditempuh
pengurus Credit Union Lantang Tipo untuk
mendorong anggotanya untuk menyimpan
uang secara rutin setigp bulan® adalah
dengan mewajibkan setigp anggotanya
untuk menyetor _simpanan wajib setiap
pbulan sebesar ‘Rp 20.000, dengan adanya
Kewagjiban tersebut, maka setigp anggota
Credit Union.Lantang Tipo menyetorkan
simpanan (tabungan) minima simpanan
saham yakni simpanan pokok yang
disetorkan oleh anggota pada saat menjadi
anggota dan simpanan wajib yang disetor

setiap bulan
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2) Pelayanan Pinjaman

Dalam meningkatkan kesgahteraan
anggotanya Credit Union Lantang Tipo
menyalurkan empat jenis pinjaman kepada
anggotanya yang memerlukan pinjaman
yakni dengan tujuan produktif dengan
persentase penyeluran 25%, pinjaman
dengan  tujuan  konsumtif  dengan
persentase penyauran 40%;= pinjaman
dengan tujuan membantu anggota yang
dalam keadaan mendesak (darurat) dengan
penyeluran 18%, dan pinjaman dengan

tujuan kapitalis, dengan penyaluran 17%.

3) Memberikan
K epada Anggota

Perlindungan

Setiap anggota Credit Union
Lantang =Tipo sekaligus termasuk dalam
asuransi jaminan pelindung Kalimantan
(JALINAN). Dengan adanya asurans
JALINAN itu setigp anggota yang
menyimpan ataupun meminjam di. Credit
Union Lantang Tipo merasa dilindungi,
karena apabila meningga- dunia akan
menerima klam asuransi. perlindungan lain
yang diperoleh anggota yaitu dengan ikut
sertanya anggota dalamwsolidaritas duka
(solduka) ada 9 orang yang mengajukan
dan solidaritas kesehatan (solkes) ada 15
orang yang menggukan, solidaritas
bersalin (sollinjada 9 orang yang
mengajukan, santunan rawat inap (SRI)

ada 10 orang yang mengajukan, santunan
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rawat inap plus (SRI Plus) selama tahun
2014-2015.

2. Pelayanan yang diberikan Credit
Union Lantang Tipo kepada
Anggotanya

a) Pelayanan Pendidikan

Dengan adanya pendidikan maka
anggotas. dapat mengetahui bagaimana
sistem kerja, peranan, manfaat dan fungsi
dari . 7Credit Union

Pendidikan dasar merupakan.kegiatan yang

Lantang Tipo.

wajib .diikuti oleh-setiagp anggota karena
melalui pendidikan dasar anggota“dapat
melakukan
mendapatkan  kepercayaan __dari  Credit

simpan pinjam  serta
Union Lantang Tipo, karena setelah

mengikuti kegiatan ini anggota

mendapatkan kepercayaan dalam
menabung dan bijaksana dalam mengelola
ketangan untuk menciptakan kehidupan

yang lebih sgjahtera.

b)- Pdayanan Simpanan

Untuk | menjadi anggota Credit
Union Lantang Tipo, iSetigp anggota
diwgjibkan menyimpan simpanan yakni
yang terdiri dari simpanan pokok sebesar
Rp 500.000 pada waktu diterima menjadi
anggota, untuk meringankan para anggota
pengurus memberikan kebijakan bahwa
setoran pinjaman pokok dapat dicicil
sebesar Rp 20.000 sdama 24 kali,
sedangkan simpanan wajib disetor oleh
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anggota secara rutin setiap bulannya
sebesar Rp 20.000,-,.

c) Pelayanan Pinjaman

Berkaitan dengan upaya Credit
Union Lantang Tipo yakni
menyel enggarakan kegiatan simpan pinjam
diantara anggotanya, maka kegiatan
pinjaman merupakan salah saturaktivitas di
Credit Union Lantang Tipo sehari-hari. Hal
ini  diketahui hampir semuanya " dari
informan pernah mengajukan pinjaman di

Credit Union Lantang Tipo.

3/ Koperas Kredit Credit = Union
Lantang Tipo Sebagai Lembaga
Pemberdayaan M asyar akat

Selan memberikan  pendidikan
Credit Union

memberikan pelayanan simpanan dan

Lantang Tipo juga

pinjaman kepada anggotanya, mengingat
Credit ""Union adalah koperasi.. yang
memilliki® prinsip swadaya maka melalui
pelayanan Simpanan para—anggota dapat
menghimpun = modal  atal.-* dana : ,yang
nantinya akan dipinjamkan kepada mereka
yang membutuhkan seSuai--dengan prinsip
setia kawan yaitu saling membantu karena
didalam Credit Union yang paling
diutamakan adalah bagamana setiap
anggota memperhatikan  kepentingan
kelompok daripada kepentingan diri

sendiri.
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Berdasarkan hasil penelitian tentang
peranan Credit Union (CU) dalam upaya
mensgjahterakan  anggotanya,  bahwa
Credit Union Lantang Tipo dapat
mensgjahterakan anggotanya karena telah
mencakup empat fungs kesgahteraan
sosial, sesuai dengan teori  yang
dikemukakan oleh Friedlander dan Apte
(dalam Faheudin, 2012: 12) fungsi-fungsi
kesgjahteraan  sasial  bertujuan  untuk
menghilangkan atau méagurangi tekanan-
tekanan yang _idiakibatkan. terjadinya
perubahan-perubahan | sosiol ekonomi,
menghindarkan terjadinya konsekuensi-
konsekuensi sosial yang«hegatif akibat
pembangunan serta menciptakan kondisi-
kondiss yang mampu =mendorong
peningkatan kesegjahteraan = masyarakat.
Fungs kesgjahteraan sosia terdiri dari
Fungsi Pencegahan (preventive), fungs
penyembuhan (curative), fungsi
pengembangan (development), dan fungsi

penunjang (supportive).

E. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil uraian diatas
penulis dapat menyimpulkan sebagai
berikut:

1. Credit Union Lantang Tipo di
Kelurahan Bangka Belitung Darat
Kecamatan  Pontianak  Tenggara

merupakan koperasi yang bergerak

dibidang usaha simpan pinjam. Dalam
11



Sociodev, Jurnal S1 Pembangunan Sosial/llmu Sosiatri Volume 5 Nomor 1 Edisi Maret 2016

menyel enggarakan perananannya,
Credit Union Lantang Tipo sebagian
besar tergantung dari pendidikan
melalui sosiadlisasi, pendidikan dasar
masyarakat mengetahuli betapa
pentingnya budaya menabung bagi
kehidupan keluarga, dimana dari
tabungan anggota yang dihimpun
melalui Credit Union Lantang Tipo
dapat membantu sesama anggota yang
membutuhkan™ dana, disamping itu
memperoleh  BJS' (badas jasa
simpanan) setiap rapat anggota (RAT).
Sejalan dengan itu Credit Union
Lantang. Tipo menjalankan aktivitas
pelayanan, pendidikan, pelayanan
simpanan dan pelayanan pinjaman
kepada. anggotanya, melaksanakan
lokakarya dan pelatihan kepada
anggota, karyawan dan pengurus.

Pelayanan yang diberikan daam
upaya dan  usaha-usaha . untuk
meningkatkan kesegjahteraan anggota
Credit 'Union Lantang-Tipo.berusaha
memberikan  perlindungan .. kepada
anggota seperti  solidaritas  duka
(solduka),  solideritas..__ kesehatan
(solkes), solidaritas bersalin (sollin)
dan santunan rawat inap. Upaya-upaya
yang dilakukan Credit Union Lantang
Tipo sebagai lembaga pemberdayaan
masyarakat dalam  meningkatkan
kesgahteraan anggota serta untuk

mempermudah masyarakat melalui 3
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pilar utama Credit Union vyaitu
Pendidikan, Swadaya dan Solidaritas
yang diaplikasikan dengan layanan
yaitu : jasatransfer antar TP dan Bank,
ATM Credit Union Lantang Tipo,
pendidikan dan pelatihan karet, jasa
ambulance, serta SMS Tipo dan
Transfer online system.
Berdasarkan hasil penelitian Credit
Union (CU)s.Lantang Tipo dapat
mensgahterakan anggotanya karena
telah melaksanakan empat fungsi
kesgahteraan  sosial  yaitus, fungs
pencegahan  (preventive),  fungs
pengembangan (develepment), fungsi
penyembuhan (curative); serta fungsi
penunjang (supportive)..Déta analisa
yang pendliti peroleh dari_informan
bahwa Credit Union Lantang Tipo
secara langsung dapat meningkatkan
kesgahteraan anggotanya, terbukti
informan yang kesemuanya' adalah
anggota Credit Union Lantang Tipo
mengatakan kondisi kehidupan
ekonominya yang awalnya belum
bergabung menjadi fanggota Credit
Union_Lantang Tipo mereka mampu
menyisihkan uang untuk ditabung dan
meminjam untuk keperluan yang
bersifat  konsuntif dan produktif
sehingga bisa merubah keadaan
eknominya seperti sekarang ini.
Melaui  Credit Union anggota
mendapatkan pelayanan serta
12
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perlindungan dan melalui Credit
Union anggota bisa mendapatkan
pelatihan dan pembinaan untuk
mengetahui  lebih lanjut bagaimana
peranan dan pelayanan Credit Union
Lantang Tipo.

F. SARAN
Dari  kesimpulan yang telah
dikemukakan diatas maka dalam upaya
Credit Union Lantang Tipo meningkatkan
kesegjahteraan anggotanya, dapatlah
kiranyadisarankan‘hal -hal sebagai berikut:
1. Sehubungan dengan timbulnya
hambatan _maupun rintangan: dalam
menyelenggarakan  Credit  Union
Lantang. Tipo, perlu kiranya diatas
sedini mungkin sebelum
mempengaruhi kemajuan Credit Unien
Lantang Tipo. Disarankan kepada
anggota yang tidak aktif mengikuti
kegiatan yang diberikan Credit. Union
Lantang Tipo seperti sosiaisad,
pendidikan dasar; pembinaan,
pelatihans. dan  lokakrya -untuk
diberikan ‘sanks yang pertama
mendapatkan  pendidikan_ khusus,
teguran lisan dan tulisan. Jika upaya
tersebut tidak bisa mengatas maka

http://jurmafis.untan.ac.id

memberikan bimbingan khusus seperti
kegiatan-kegiatan pemberdayaan yaitu
pelatihan bibit karet, membuat
kergjinan, serta menjalankan usaha.

Adapun upaya yang harus ditempuh
untuk mengatasi faktor penghambat
perkembangan Credit Union Lantang
Tipo yakni: terhadap anggota yang
belum+~.mengikuti pendidikan dasar,
yaitu denganm*mengagjak para anggota
tersebut. untuk mengikuti pendidikan
dasar, karena dengan. pendidikan
dasarlah mereka mendapatkan
pengetahuan tentang hidup
berkoperasi, baik itu.bddgaimana cara
menyisihkan uang untuk ditabung,
sampal bagamana memanfaatkan
pingiamn yang diberikan oleh koperasi
Credit Union tersebut, sehingga uang
yang dipinjamkan tepat sasaran sesuai
dengan kebutuhan anggota, sehingga
pada akhirnya tercapailah tujuan awal
dari Credit Union Lantang Tipo itu

sendiri yaitu membangun
kesejahteraan para anggotanya.
G. REFERENSI

konsekuensinya yaitu di berhentikan
dari anggota Credit Union. Kemudia
untuk anggota  yang belum
mendapatkan kesegjahteraan di
harapkan kepada lembaga untuk
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